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"Hukum boleh menetapkan angka, namun nurani menetapkan rasa. Hak nafkah 

anak adalah hutang cinta yang melekat pada setiap helai napas seorang ayah. 

Perceraian hanyalah perpindahan alamat, bukan perpindahan tanggung jawab. 

Memberi nafkah dengan layak adalah bentuk penghormatan tertinggi pada 

amanah Sang Pencipta, agar anak tidak menjadi yatim di hadapan ayah yang 

masih bernapas." 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini membahas diskrepansi pemenuhan hak perempuan dan anak pasca 

perceraian dalam konteks Aparatur Sipil Negara (ASN). Fenomena meningkatnya 

angka perceraian di kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN) tidak hanya 

berdampak pada ikatan keluarga yang terputus, tetapi juga menimbulkan 

persoalan serius dalam pemenuhan hak-hak mantan istri dan anak. Salah satu isu 

krusial yang mengemuka adalah pelaksanaan pembagian gaji ASN pasca 

perceraian sebagaimana diatur dalam PP No. 10 Tahun 1983 jo. PP No. 45 Tahun 

1990. Secara normatif, peraturan ini mewajibkan ASN untuk tetap memberikan 

sebagian gajinya kepada mantan istri dan anak, namun dalam praktiknya 

ketentuan tersebut sering kali tidak terlaksana secara efektif. Hal ini disebabkan 

oleh sejumlah faktor, termasuk ketidaktegasan norma, tidak adanya penegakan 

sanksi yang konsisten, serta keterbatasan instrumen hukum acara di pengadilan 

agama yang kurang akomodatif terhadap konteks perceraian ASN. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam disertasi ini adalah bagaimana 

pembagian gaji ASN pasca perceraian di implementasi dalam pertimbangan 

hukum majelis hakim, faktor-faktor penyebab inkonsistensi serta Upaya 

penemuan hukum untuk mengisi ketimpangan hukum dalam penyelesaian perkara 

perceraian ASN. Penelitian ini juga menyoroti keberadaan keadilan yang bersifat 

pseudo-netral, yakni norma hukum yang tampak adil secara tekstual namun dalam 

penerapannya justru melanggengkan ketimpangan bagi pihak yang rentan. 

Dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif dan sosiologis, serta dianalisis 

melalui studi kasus putusan peradilan dan wawancara terhadap para pihak terkait, 

penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan pembagian gaji ASN belum 

sepenuhnya mencerminkan keadilan substantif. Terdapat dualisme sistem hukum 

antara regulasi kepegawaian dan hukum keluarga, kekosongan norma pelaksana 

yang memperlemah daya laku aturan, serta sanksi administratif yang tidak 

dijalankan secara konsisten. Di sisi lain, perlindungan terhadap perempuan dan 

anak cenderung bersifat simbolik karena bergantung pada putusan majelis hakim 

yang terkungkung oleh “ultra petita” sehingga membentuk amar putusan yang 

tidak responsif. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya formulasi regulasi yang lebih 

operasional dan berpihak pada keadilan substantif, serta penggunaan pendekatan 

rechtvinding (penemuan hukum) oleh hakim sebagai jalan untuk menjembatani 

kekosongan norma. Disertasi ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan hukum keluarga Islam dan hukum kepegawaian, khususnya dalam 

memastikan bahwa prinsip tanggung jawab moral ASN terhadap bekas istri dan 

anak tidak sekadar berhenti pada norma tertulis, tetapi dapat dijalankan secara 

nyata dalam praktik peradilan dan tata kelola kepegawaian. 

 

Kata Kunci: perceraian ASN, hak perempuan dan anak, kewenangan hakim, 

penegakan disiplin, pemotongan gaji 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the discrepancy in the fulfillment of women's and 

children's rights after divorce in the context of State Civil Apparatus (ASN). The 

phenomenon of increasing divorce rates among State Civil Apparatus (ASN) not 

only has an impact on broken family ties, but also raises serious problems in 

fulfilling the rights of ex-wives and children. One of the crucial issues that has 

emerged is the implementation of the distribution of ASN salaries after divorce as 

regulated in PP No. 10 of 1983 in conjunction with PP No. 45 of 1990. 

Normatively, this regulation requires ASN to continue to provide part of their 

salary to ex-wives and children, but in practice this provision is often not 

implemented effectively. This is due to a number of factors, including the lack of 

clarity of norms, the absence of consistent enforcement of sanctions, and the 

limitations of procedural legal instruments in religious courts that are less 

accommodating to the context of ASN divorce. The main problem raised in this 

dissertation is how the distribution of ASN salaries after divorce is implemented 

in the legal considerations of the panel of judges, the factors causing 

inconsistencies and efforts to find law to fill the legal inequality in resolving ASN 

divorce cases. This study also highlights the existence of pseudo-neutral justice, 

namely legal norms that appear textually fair but in their application actually 

perpetuate inequality for vulnerable parties. 

Using a normative and sociological legal approach,    and analyzed through case 

studies of court decisions and interviews with related parties, this study found that 

the implementation of ASN salary distribution does not fully reflect substantive 

justice. There is a dualism of the legal system between personnel regulations and 

family law, a lack of implementing norms that weaken the enforceability of the 

rules, and administrative sanctions that are not implemented consistently. On the 

other hand, protection for women and children tends to be symbolic because it 

depends on the decision of the panel of judges who are confined by "ultra petita" 

so that they form an unresponsive verdict. 

This study recommends the need for a more operational formulation of regulations 

that favor substantive justice, as well as the use of a rechtvinding (legal discovery) 

approach by judges as a way to bridge the gap in norms. This dissertation makes 

an important contribution to the development of Islamic family law and 

employment law, especially in ensuring that the principle of ASN moral 

responsibility towards ex-wives and children does not stop at written norms, but 

can be implemented in real terms in judicial practice and employee governance. 

 

 

Keywords: ASN divorce, women's and children's rights, judge's authority, 

disciplinary enforcement, salary deductions 
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 ملخص

 

 المدنية  الخدمة سياق في  الطلاق بعد والأطفال النساء حقوق إعمال في التفاوت الدراسة هذه تتناول

 الروابط قطع على فقط  يؤثر ل  الحكومية المدنية الخدمة موظفي  بين الطلاق معدل فارتفاع  .الحكومية

 القضايا  ومن .والأطفال السابقات الزوجات حقوق إعمال في خطيرة مشكلات أيضًا يثير بل الأسرية،

 منصوص هو كما الطلاق، بعد الحكومية المدنية الخدمة موظفي رواتب توزيع مسألة برزت التي الجوهرية

 ينص .1990 لسنة 45 رقم الحكومية اللائحة مع بالقتران 1983 لسنة 10 رقم الحكومية اللائحة في عليه

 رواتبهم من جزء دفع بمواصلة الحكومية المدنية الخدمة موظفي إلزام على القانونية، الناحية من النظام، هذا

 عدة  إلى ذلك ويعود .الأحيان من كثير في عمليًا ينُفذ ل الحكم هذا  أن إل وأطفالهم، السابقات لزوجاتهم

 في  الإجرائية القانونية الأدوات ومحدودية للعقوبات،  متسق إنفاذ وجود وعدم القواعد، غموض منها عوامل،

الحكومية المدنية الخدمة موظفي بين الطلاق ظروف تراعي ل التي الدينية المحاكم . 

 

 المدنية  الخدمة سياق في  الطلاق بعد والأطفال النساء حقوق إعمال في التفاوت الدراسة هذه تتناول

 بعد  المدنية الخدمة موظفي رواتب  توزيع تطبيق  كيفية أساسي بشكل الأطروحة هذه تتناول .الحكومية

 أوجه  لمعالجة القانوني البحث  وجهود للتناقضات، المسببة والعوامل للقضاة، القانونية العتبارات في الطلاق

 على  الضوء الدراسة هذه تسلط كما .المدنية الخدمة موظفي  طلاق قضايا حل في القانونية المساواة عدم

 يكُرّس  الفعلي تطبيقها ولكن  ظاهريًا، عادلة تبدو التي القانونية المعايير أي الزائفة، بالعدالة يسُمى ما وجود

الضعيفة للفئات المساواة عدم . 

 

 مع ومقابلات المحاكم لأحكام حالة  دراسات تحليل  خلال من معياري، واجتماعي قانوني منهج وباستخدام

 العدالة  يعكس ل المدنية الخدمة موظفي رواتب توزيع تطبيق أن إلى الدراسة هذه توصلت المعنية، الأطراف

 الأسرة،  وقانون الموظفين شؤون لوائح بين القانوني النظام في ازدواجية فهناك .كامل بشكل الموضوعية

 تميل ذلك، على  علاوة .الإدارية العقوبات في وتفاوت اللوائح، إنفاذ يضُعف التنفيذية المعايير في ونقص

 الصغيرة  الطلبات"بـ المقيدين القضاة قرارات على تعتمد لأنها رمزية تكون أن إلى والأطفال النساء حماية

مُستجيبة غير أحكام إلى يؤدي مما ،"جداً . 

 

 المُقيدة القضاة قرارات على تعتمد لأنها رمزية تكون أن إلى والأطفال للنساء المقدمة الحماية تميل

 وضع بضرورة الدراسة هذه توصي .مُستجيبة غير أحكام عنه ينتج مما ،"جداً الصغيرة الطلبات"بـ

 القانوني البحث لنهج القضاة استخدام إلى بالإضافة الموضوعية، العدالة تعُزز فعالية أكثر تنظيمية صياغات

 قانون تطوير في هامًا إسهامًا الأطروحة هذه تسُهم .المعيارية الفجوة لسد كوسيلة (القانوني  الستكشاف )

 للموظفين  الأخلاقية المسؤولية مبدأ اقتصار عدم ضمان في سيما ل المدنية، الخدمة وقانون الإسلامي الأسرة

 القضاء  في عمليًا تطبيقه يمكن بل فحسب، المكتوبة القواعد على وأبنائهم السابقات  زوجاتهم تجاه  المدنيين

المدنية الخدمة وإدارة . 

 

 

 الإجراءات  تطبيق القضائية، السلطة والطفل، المرأة حقوق المدنيين، الموظفين طلاق :المفتاحية الكلمات

الرواتب  خصومات التأديبية،  
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